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Keberhasilan peternakan unggas sangat dipengaruhi
oleh bijaya produksinva. dimana vyang paling utama adalah
biaya pakan. Upaya untuk menekan biaya pakan dan sekaligus

¢

untuk meningkatkan produksi termasuk kualitas karkas secara

efisien dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pada
penelitian ini digeliti pemakaian' obat antitircid.
propiltiourasil untuk meningkatkan kualitas karkas termasuk
kadar protein pada ayvam pedaging.
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dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah membantu
sehingga penulis dapat menvelesaikan tugas ini.
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dorongan sehangat serta deca restunya selama pendidikan
hingga selesai. |

Akhirnya penulis menyadari bahwa makalah ini jauh
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ini bermanfaat bagi mereka vang memerlukannya.
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INTISARI

Penelitian dilakukan selama 56 haril untuk mengetahui
pengaruh pemberian propiltiourasil dalam pakan komersial
terhadap peningkatan berat dan kadar protein karkas ayam

broiler Jjantan Hubbard sebanvak 75 ekor . Perlakuan
diberikan pada umur 28 -~ 5& hari.

Perlakuan yang diberikan adalah : Perlakuan A tanpa
penambahan propiltiourasil (Q,0%) . perlakuan B dengan
penambahagn propiltiourasil 0.003%, perlakuan ©€  dengan
penambahan propiltiocurasil 0,01%, perlakuan D dengan
penambahan propiltiourasil 0.03%. dan perlakuan E dengan

penambahan propiltiourasil 0.1% dan setiap per lakuan
diulang sebanyak lima kali.

Hasil penelitian menun iukkan bahwa penambahan
propiltiourasil sebanvalk 0,003 - 0.1% dalam pakan komersial
akan meningkatlan berat karkas 1260.83 + 24,02 gram sampail
1338.00 £ 24,25 gram dan kadsar protein karkas 24.51 = 0,39
% sampai 26,23 = 0,97 %.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROPILTIOURASIL .. ELVINA KEMBAREN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

i1
DAFTAR ISI
Halaman
IRPEPRR TRBEE - . o vo poa onlumeii wu wn i sl s e s o 8 w0 e @ s iv
BRETAR LRMPIRAN . ucu o dsivia ow dovmios i 5o s oivn @ 6w s a8 o v
DAFTAR GAMBAR . .. .ei o sie e s smn v wue s v s sweids vi
BAB I. PENDBHULURN | . o5 s v ma sioe nsansa padin sk 6onnn : 1
HAS IX. TINJAUBRN PUSTERR .., :uieivivswinee Sereisss 5
Ayam Broiler ......c.cuomenad I 4
2. 083N 18] o, uiainsaivEsss d e 4
2. Pertumbuhan ................. 3
Qhat AnBitivrbdd . oat v e s e s e e 6
PHODT I TOWERE T 1 % s 0% w0 508 s o o o S0y = s 8
Karkas .......cc000000 s e e e s e ¥ T 10
Metabolisme Protein oo censasasaives 12
BAB 111.. MATERI DAN METODE . ...0 . cnirenensososinems s 15
Tempat dan Waktu Penelitian ......... 15
Materi Penelitidn ..o wsvo v s & wsiena 15
Metode Penelitian ... :csauesevntless 16
Analisis Data Penelikian .......eewss 18
BAB IV. HASIL PENELITIAN ..:.u:veusnsvasinss sas .... 19
BOYAL KEBFRES .o .vimi b ot dnmemams s sn 19
Kadar Protelin Karkag .......conseoess 20
BAB V. 7. PEMBRHASAN . .l ......cuoivacosncssensossnss 21
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN ................ e & 26
Bt VEE. RENGERDAN .. ... i airaws s bmimsnsnies 27
AR Ny e T I 29
18710009 1 e S T L N A T 32

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROPILTIOURASIL .. ELVINA KEMBAREN




Tabel

3N ]

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Komposisi Kimia (%) Dari Bagian Ayam

Yang Dabat DIimaRan ... e omcosimimsmoms oo o

Nilai Kerataan dan Simpangan Baku
Berat Karkas Ayam FPada Masing-Masing
STl TSR e A R SRS W SRR C I SR

Nilai Kerataan Kadar Protein dan
Simpangan Baku Dari Otot Paha Ayam
Pedaging Jantan Yang Diberi Propil-
tiourasil Pada Berbagai Konsentrasi

iv

Halaman

19

20

B

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROPILTIOURASIL .. ELVINA KEMBAREN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

]

1. Rata—-rata Berat Badan Avam (gram) Se-

belum Masa Perlakuan (Unur 28 Hari) ....... 33
2. Rata-rata Berat Radan Avam (gram) Pa-
da Akhir Masa Perlakuan (Umur 56 Hari) .... 34

3. Data Berat Karkas Ayam (gram) FPada Ke-
lima Dosis Ferlakuall ... i, 35

4, Analisis Statistik Rata-Rata Berat
Rarkas Ayam Pada Kelima Dosis Perlaku-—

s gy D -t Ll e e e el B R T 36
5. Perbedaan Rata-Hata Berat Karkas Ber-

dasarian. Wit | LB oo b dnvnin cnmmi o s sds 38
6. Hasil Analisis Laboratorium Kadar Pro-

tein Otot Paha Pada Kelima Dosis FPer- ¢

ST oY o - T N o P N Y el 39
7. Analisis Statistik Arcsin {persentase

Kadar Frotein Karkas Pada Kelima Dosis

BHeRLaliaail & a5 s oee ot o o ot e ool aton oo x e e 40
8. Perbedaan Rata-Rata Kadar PFrotein Ber-

Aasarian Wil [LE8D o o v, vaws ssmdtetas sm on e areg i 42
O EAREnil . 575 it o e e ot o e olhln s x o e vt s 43
10. Analisis Kadar Protein Kasar Dengan A-

Tt Murchkehah BEeell o ag olb n e Tt s b e o e 44
11. Susunan Nilai Gizi Fakan Komersial

Produkgail Comieed .. e ifeams oottt e oy 46

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROPILTIOURASIL .. ELVINA KEMBAREN




Gambar

1. Pola Pertumbuhan Jaringan Otot, Tulang
Dlary Temall . oo b o v b gm md o e o n St A o o o

2. Rumus Bangun Kelompok Tiourasil Dan
Merkaptoimidasol i, vvmes s o5 ds s v ss

3. Skema Penghambatan Pembentukan Hormon
Tiroid Oleh Golongan Obat Antitiroid ...

!
vi

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROPILTIOURASIL ..

ELVINA KEMBAREN |

L



L

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Konsqmsi daging masyarakat Indonegsia masih mempriha-—
tinkan. Target normal menurut Widva Karya Nasional Pangan
dan -Gizi tahun 1988 adalah 7.6 kg/kapita/tahun., sedangkan
pemenuhannva hingga akhir felita IV (198B8) baru mencapal
6.79 kg/kapita/tahun (Fathurrahman. 1990).

Stevenson (1962) menvatakan bahwa daging mempunyai
arti penting untuk memenuhi Kebutuhan protein. Nilai gizi
protein hewaninya sangat tinggi karena d4di dalamnya berisi
asam—;sam amino penting. antara lain lisin dan methioconin
(Anggorodi. 1935).

' Salah satu  bentuk nyata vang dilaksanakan oleh
pemerintah dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani
tersebut adalah dikeluarkannya Keppres nomer 50/1981 yang
erat hubungannya dengan bidang perunggasan. Keppres ini
mengatur . pemeliharaan avam ras agar lebih banyak

dikembangkan di 'masvarakat. disamping akan memberi peluang

yang lebih besar untuk meningkatkan pendapatan rakyat dan

memperluas kesempatan kerija. (Anonimus., 1986)
Ayam broiler sebagail salah =satu "penyumbang' dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani mempunyail banyak

keuntungan. Keuntungan-keuntungan itu antara lain sangat
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efisien diproduksi. dalam Jjangka waktu 6 - 8 minggu avyam

telah dapat mencapai berat hidup antara 1.5 - 2 kg dan

|
secara umum dapat memenuhi selera konsumen (Fathurrahman.

1990). Hal lain vang perlu mendapat perhatian adalah
masalah pakan. bhiava pakan 60% dari biaya total produksi
(Card and Nesheim. 1975). Melihat kenvataan tersebut maka
perlu dilakukan usaha-usaha guna mengurangi biaya Qakan
tanpa mengurangi kualitas atau kuantitas produksinya.

Untuk menunjang nsaha di atas maka berbagai cara
telah dilakukan, salah satunya adalah dengan memperbaiki

efisiensi penggunaan pakan dengan penambahan bahan ke

dalam pakan (feed additive). Dalam hal ini peneliti
menggunakan propilticurasil yang merupakan obat
antitiroid. Obat-obat antitiroid telah digunakan

sebagail growth promotor atau pemacu pertambahan berat
badan hewan dengan cara menambahkannya ke dalam pakan
(Martindale, 1989},

Jones (1974) menvebutkan bahwa pemberian propil-—

tiourasil pada hewan akan menurunkan metabolisme basal dan

konsumsi  pakan. Femberian propilticurasil dalam waktu
singkat {3 i~ 4 mingau) sebe lum pemotaongan akan
meningkatkan kualitas karkas. termasuk deposit lemak

jaringan dan berat karkasnva.
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Rumusan Masalah
Seiauh mana pengaruh pemberian berbagail konsentrasl
propiltiourasil dalam pakan terhadap berat dan kadar

protein karkas ayam pedagind antan.

Tujuan Penelitian
Untui merngetabin rengaruh pemberian berbagai
konsentrasia propiliiourasild dalam pakan ayvam broiller

terhadap berat dan kadar prateln Karkas.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis vyang akan diuil adalah : ada pengaruh
penambahan propilticurasil pada pakan komersial terhadan

berat .karkas dan kadar prolein karkas Jaringan otot.

Manfaat Penelatian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

sebagai feed additive guna mengurangil biaya pakan tanpa

informasi tentang pengarun pemberian propiltiourasil
mengurangi kualitas dan kuesntitas produksi.
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BAB II

| TINJAUAN PUSTAKA

Sudah sejak lama ayam Dbegitu dekat dengan kehidupan
manusia. Hal ini dimungkinkan karena daging dan telur ayam
mempunyai nilai nutrisi tinggi dan cita rasa yang disukal.
Domestikasi dari nenek movang mereka ‘menghasilkan bangsa
ayam yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Begitu juga
hasil pemulia biakannya telah menghasilkan bangsa ayam yang
mampu tumbuh dalam waktu relatif singkat, yang kita kenal

dengan ayam broiler.

Ayam Broiler
1. Definisi yey

Ada berbagai pendapat tentang batasan ayam broiler
itu sendiri. Kooswardono (1970) menyebutkan bahwa ayam

broiler atau‘pedaging adalah ayam ijantan atau betina muda

yang berumur 10 - 12 minggu, dengan daging empuk, kulit
i licin dan lunak serta tulang dadanya masih terdiri dari.
| tulang muda. Rasyaf (1986) mengemukakan bahwa vyang
dinamakan ayam pedaging adalah ayam muda vyang berumur
kurang dari 8 minggu, dengan bobot hidup- 1.3 - 1.4 kg vyang
dapag dicapal pada umur 6 minggu. Lebih lanjut disebutkan
bahwa ayam pedaging mempunyal dada yang lebar dan tumpukan

daging vyang banyak. Hal 1tu hampir sama dengan pendapat
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Cole and Ronning (1974), bahwa broiler adalah ayam muda
dari jenis Kkelamin jantan atau betina umur 7 - 9 minggu
dan berat badan kurang lehih 2 - 3 lhs (1 lbs_i 0.45 kg).
2. Pertumbuhan
Dalam pertumbuliannva. ayam sroller atau pedaging
ditentukan oleh beberapa faktor antara 7lain : mutu genetik
bibit, kualitas pakan, konversi pakan, tempat pemeliharaan.
serta penyakit ( Utomo. 1989 ). Menurut Siregar (1990)

sejak umur 1 hari sampai 6 minggu merupakan periode

pertumbuhan vyang cepat. kemudian berhenti sama sekali.

Pertumbuhan vyang ditandai dengan peningkatan berat badan

terdiri dari tiga Jjaringan vaitu

a. tulang yang membentuk kerangka
b. otot atau urat yang membentuk daging

c. lemak (fat)

Diantara ketiga jaringan tersebut yang tumbuh paling awal
adalah Jjaringan tulang, kemudian baru diikuti pertumbuhan
otot. Sedangkan Jjaringan lemak tumbuh paling akhir. ter-
" bentuk dengan cepat setelah mencapai umur 45 hari
(Anonimus, 1986). Dalam pertumbuhannya peningkatan berat
badan terdiri dari lemak. otot dan tulang dalam per-

bandingan yang berbeda seperti terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Pola pertumbuhan jaringan otot,tulang dan
lemak (dikutip dari Davies, 1982).

Cbat Antitiroid
Obat antitiroid telah digunakan untuk mengobati
keadaan hiperfungsi kelenjar tiroid pada manusila dengan
jalan menghaﬁbat pembentukan dan pembebasan hormon dari
kelenjar tiroid (Schunack et al, 1983).
Menurut Mutschler (1991) berdasarkan mekanisme kerja-
nya obat antitiroid dibagi dalam kelompok berikut:
a. ion 1iodida dan kaliumiodida yang menghambat pembebasan
hormon kelenjar tiroid.
b. ion perklorat vyang mencegah pengambilan iodida ke dalam
kélenjar tiroid.
c. tiocurasil dan turunan merkaptoimidazoi yang mencegah
pengambilan iodida (I) menjadi iodin (I,).
d. radiciod yang merusak jaringan Kelenjar tircid melalui

penyinaran sinar B dan 7.
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‘ Obat antitiroid ijuga telah digunakan pada usaha
| untuk meningkatkan pertambahan Dberat badan.ayam terutama
pada akhir masa pemeliharaan atau penggemukan sebelum
dipasarkan. Hal ini terijadi karena pada akhir masa terse-
but terdapat peningkatan deposit lemak (Jones, 1974) .

Pada penelitian ini digunakan propiltiourasil yang
merupakan obat antitiroid ® dari kelompok tiourasil dan
merkaptoimidazol. Ciri struktur umum yang khas dari semua
antitiroid kelompok ini adalah bagian tiocurea seperti pada

gambar 2.

HN

w

x

b
»
z2Z

Tiourea R=-H : Tiourasil
, R=—CH3 : Metiltiourasil
(Thyreostat )
R=-n-C3H7 : Propiltiourasil

o) (Propycil )
/
H,C,0— C
5C0 \N
N
| | ]
‘ o P Yo -
\ | |
| CHy CHa
Karbimazol (Neo-morphazcol.Neo- Tiamazol (Favistan)
Thyreostat)

Gambar 2. Rumus bangun kelompok tiourasil dan merkaptoi-
midazol (Mutschler. 1991)
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Propiltiourasil
i Propiltiourasil adalah 2,3-dihidro-6-propil-2 tiockso-—
4 (IH) pirimidon (6-propil-ticurasil). Rumus kimianya

CoH,gN503 sedangkan rumus bangunnya adalah

CiHz

Sumber : Schunack, 1984.

Senyawa ini berupa serbuk hablur, berwarna putih atau
kuning gading muda, tidak berbau, mempunyai rasa pahit,

sangat sukar larut dalam air. agak sukar larut dalam etanol

(95%) dan larut dalam larutan alkali hidroksida (Doerge,
1982) .

Propiltiourasil mempunvai masa Kkerija 2 - 8 jam dan
diekskresikan secara cepat dari dalam tubuh melalui urine.
Sebagian besar propilticurasil yvang diberikan secara
peroral akan diekskresikan oleh ginijal dalam waktu 24 jam

(Jones, 1974; Katzung., 1989 ).

Penekanan pembentukan hormon tiroid (tironin dan
tiroksin) oleh propilticurasil terjadi.dengan cara mencegah

| pembentukan hormon tiroid dari icdin dan tirosin, atau
dengan cara menghambat penggabungan dua tirosin teriodida
membentuk triiodotironin (T3) dan tiroksin (T4). Skema

penghambatannya ditunjukkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Skema penghambatan pembentukan hormon tiroid

oleh golongan cobat antitiroid (Kaneko, 1980).
Tahap pértama sete}ah penangkapan iodida (I7) adalah
oksidasi menjadi iodin (Ip}. Reaksi ini dapat dihambat
oleh tirostatika (penghambat pembentukan dan pembebasan
hormon tiroid) contohnya tiourasil dan tiourea. Kemudian
12 berkonijugasi dengan tirosin vang terikat dalam
tiroglobulin wuntuk membentuk monociodotirosin (MIT) dan

diiodotirosin (DIT).

Tirosin yang telah berikatan dengan I, akan
berpasangan membentuk triiodotironin (Tg) dan tetra-
iocdotironin atau tiroksin (Ty) yang pada hakekatnya

merupakan hormon tiroid. Reaksi ini terjadi dalam lumen
folikel dimana tiroglobulin Dbertindak sebagai protein

penerima dari T3 dan T4 yang disintesa.
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Pada saat T3 dan T, dibebaskan ke dalam sirkulasi
darah, secara bersamaan MIT dan DIT dimetabolisir dan I,
yang dibebaskan digunakan kembal i  dalam kelenjar.
Tranportasi T4 terutama berikatan dengan plasma protein
yang Kkhusus yaitu TBG (thyroxine-binding globulin =
globulin pengikat tiroksin}.

Pemberian propiltiourasil pada individu normal‘akan
menyebabkan timbulnya keadaan hipotiroidisme yang ditandail
dengan penurunan laju metabolisme basal dan keseimbangan
nitrogen positif (Katzung. 1989) . Yang mana dalam
keseimbangan nitrogen positif berarti jumlah nitrogen (dari
pemecahan protein diet) vyang masuk ke dalam tubuh 1lebih
besar daripada jumlah yang dikeluarkan dalam urine (Harvey.
1962) .

Protein vyang berasal dari diet akan diserap dalam
bentuk asam amino. Asam amino yang berlebihan akan merang-
sang sekresi insulin, yang selaniutnya insulin akan mening-
katkan pembentukan protein intrasel. Lebih lanjut Katzung
(1989) mengatakan bahwa insulin juga akan meningkatkan
sintesis protein otot dengan 3jalan meningkatkan transport

asam amino dan merangsang aktivitas ribosom.
Karkas

Karkas adalah hasil pemctongan tanpa darah. bulu,

kepala, leher. cakar. 1isa perut dan 1si vrongga dada.
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Persentase karkas avam bvada umumnya berkilisar antara 65% -

75%. Nilai tersebut dipercleh berdasarkan pemotongan ayam
berumur kurang lebih 8 mingau (Anonimus, 1986).

Faktor utama vang mempengaruhi kualitas karkas adalah

bobot hidup sebelum ayam dipotong dan ini dipengaruhl oleh

kualitas pakan dan pemeliharaannya. Se}ain faktor tersebut

penanganan sebelum ayvam dipotong serta lamanya pengangkutan

ikut menentukan kualitas Karkas nantinya (Nurwantoro.
1987).
"Kualitas akhir karkas ditentukan oleh : 1)

konformasi, adalah nilail perbandingan antara tulang. otot
dan lemak terutama pada bagian dada, paha dan punggung. 2)
Perototan. adalah ketebalan daging pada bagian dada, paha.
betis dan punggung. 3) Perlemakan, adalah penyebaran dan
ketebalan lemak di bawah kulit. 4) Keutuhan (whole some),
adalah ada tidaknya tulang yang patah. persendian yang
lepas, kulit yang sobek. luka maupun adanya penebalan. 5}
Perubahan warna, berkaitan dengan ada tidaknya memar.
cacat yang disebabkan oleh temperatur yang sangat dingin,
mikroba atau zat kontaminan lainnva. 6) Kebersihan,
tergantung dari ada tidaknya bulu-—-bulu besar maupun bulu-
bulu ijarum vyang tertinggal ataupun kotoran yang menempel

(Anonimus. 1987).
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kadar lemak.

dari bagian karkas ayam seperti

Tabel 1. Komposigi kimia (%) dari bagian ayam vang
dapat dimakan.
Bagian Frotein Lemalk Abu Air
(%) (%), (%) (%)

cotot dada. jantan 28 B 1.12 1,21 74,6
otot paha. jantan 28,1 4,39 1,08 Td.5
bagian edil®xl yang
tersisa, Jjantan 173 24.10 0,79 57.6
bagian edibel keseluruhan,
jantan 19.9 10,90 0,97 69,3
bagian edibel keseluruhan,
betina 19.3 11,90 1,09 65.8
bagian edibel keseluruhan
ayam kebiri 18.7 11,90 1.03 66,2

edibel

bagian yvang dapat dJdimakan.

Metabolisme Protein

Protein adalah substansi

organik vyang kompleks dan

selalu mengandung C. H. N dan 0, kadang-kadang S serta

Cu dan elemen organik lainnya (Harvey,

1962) .+ Lebih lanjut Bondi (1982) menyatakan bahwa protein

diperlukan untuk memperbaiki jaringan,

|

|

I sedikit P. Fe,
sangat dibutuhkan
|

|

untuk pertumbuhan dan untuk produksi (daging., susu, telur).
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Berdasarkan sifat fisiknya Guyton f1976) membag1
menjadi tiga macam yaitu : 1) protein globular (albumin,
globulin, histon serta protamin), 2) protein fibrosa
(kolagen, eléstin, keratin, aktin, miosin), 3) protein ter-—
konjugasi (nuklecprotein., mukoprotein, fosfoprotein).
Asam amino sebagal unsur utama penyusun protein,
tidak semuanya dapat disintesa. oleh tubuh. Asam amino yang
dépat disintesa dalam tubuh disebut asam amino non esensial

-

antara lain alanin. asam aspartat, asam glutamat, sistin,

glutamin, glisin, hidroksiprolin., prolin. serin. tirosin.
Sedangkan asam amino esensial mutlak diperlukan oleh
tubuh yaitu : arginin, histidin, leusin., lisin, metionin,

fenilalanin, treonin, triptofan, valin (Martin, 1984).

Hasil akhir dari pencernaan protein dalam saluran
pencernaan hampir selalu berupa asam amino yang selanjutnya
diabsorbsi ke dalam vena porta dan kemudian diangkut ke
hati untuk disimpan menjadi cadangan asam amino yang dapat
digunakan untuk sintesa protein Jaringan dan senyawa
nitrogen lainnya (Tillman dkk., 1983).

Sintesa ' protein Jaringan menyangkut penggabungan
beberapa macam asam amino dalam deret tertentu dengan
ikatan peptida, kemudian_membentuk jenis protein tertentu
yang Dbervariasi dari protein globular hingga protein

fibrosa (West et al. 1966).
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Protein ‘adalah materi penyusun dasar dari hampir
semua Jjaringan tubuh. Sebagian besar enzim dan hormon
komposisi dasarnya adalah protein. oleh karena itu protein
haruslah cukup dalam penyediaannya dalam makanan. Akan
tetapi terdapat batas tertentu Jjumlah protein yang dapat
ditimbun dalam sel, dimana bila sel te:lah mencapail batas
tertentu setiap penambahan asam amino akan dipecah dan
digunakan untuk energi atau disimpan dalam bentuk lemak
(Guyton, 1976).

‘Pada makhluk hidup hasgil pemecahan akhir dari protein

dapat dibagi dalam tiga kelompok vyaitu :° 1) organisme
amonctelic mengekskresikannya dalam bentuk amonia,
merupakan hewan yang hidup di air. 2) organisme ureotelic

mengekskresikannya dalam bentuk urea, vyaitu mamalia. 3)
organisme uricotelip mengekskresikannya dalam bentuk asam
urat, merupakan kelompok reptil dan aves (Nagabushanam et

al. 1983). :
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BAB 111

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu FPenelilian

Penelitian dilakukan A1 kandang laboratorium
Produksi Ternak Fakultaz' Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga Surabaya. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal

4 Juni 1990 dan berakhir tanggal 28 Juli 1990.

Materi Penelitian

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ayam broiler Jjantan strain Hubbard produksi
PT. Wonokoyo Roijockoyo umur 1 hari.

Ayam diberi pakan starter BR I dan finisher BR 11
produksi Comfeed. Obat yang nantinya ditambahkan ke dalam
pakan adalah tablet propilticurasil 100 mg produksi Kimia
Farma yang dihaluskan dengan mortir. ditimbang dengah alat
penimbang merek Chaus — UZA.

Selama penelitian digunakan dua Jjenis kandang, yaitu
kandang indukan dan kandang baterei (kandang perlakuan).
Kandang indpkan berbentuk bhujur sangkar dengan ukuran
200 x 100 » 75 cm terbuat dari kayu dan kawa£ serta di
sekelilingnya ditutup dengan Xkertas koran. dengan lantai
litter. Pemanas kandang dipakal dua buah lampu pijar

40 Watt.
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Kandang baterea sebagal kandang perlakuan terbuaat

dari kayn dan kawat berukuran 65 x 45 » 35 c¢m sebanyak
25 petak. Setiap petak disediakan tempat makan dan minum

serta lampu pijar 10 Watt sebagal pemanas.

Metode Penelitian

Satu minggu sebelum  anak ayam tiba, ruang kandang
difumigasi dengan formalin 10%. Lampu kandang indukan
dinyalakan satu hara sebelum anak ayam masuk dalam
kandang. Anak ayam sebanyak 100 ekor ditempatkan dayam
kandang indukan selama satu minggu.

Sebanyak 75 ekor anak ayam yang diambil secara acak

ditempatkan dalam 25 petak kandang baterei, dimana setiap

perlakuan terdiri dari 5 petak dan masing-masing petak

berisi 3 ekor ayam yang diberi tanda dengan zat warna pada
bulu kepala dan puncggungnya. untuk memudahkan dalam

pengontrolannya. Setiap petak kandang diberi kode perla-

kuan secara acak untuk mendapatkan kondisi yang sama pada'

tiap perlakuan. Kelompok perlakuan pakan tersebut adalah

sebagai berikut

a. Kelompok ayam kontrol dengan kode A vaitu kelompok ayam
yang diberi pakan tanpa mengandung propiltiourasil

terdiri dari Al, AZ. A3. A4 dan AS5.
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b. Kelompok ayam perlakuan dengan kode B yaitu kelompok
ayam yang diberi pakan mengandung 0.003% propill-
tiourasil terdiri dari Bl, B2, B3. B4 dan B5.

c. Kelompok ayam perlakuan dengan kode C yaitu kelompok
ayam yang diberi pakan mengandung 0,01% propiltiourasul
terdird derdi €1, €2, €3, €4 dan CH.

d. Kelompok avam perlakuan dengan kKode D yaitu kelompok
ayam vang diberi pakan mengandung 0,03% propiltiourasil
terdiri dari D1, DZ, D3, D4 dan D5.

e. Kelompok ayam perlakuan dengan kode E vaitu kelompaok
ayam vang diberi pakan mengandung 0.1% propiltiourasil
terdiri.gdaxri El, EZ, E3. E4 dan ES5.

Selama 4 minggu pertama anak ayam diberi pakan

starter BR I. sedangkan mulai umur 28 — 56 hari diberi
pakan finisher BR Il vang dihaluskan terlebih dahulu dan
dicampur dengan propiltiourasil untuk disusun men jadi
lima macam pakan perlakuan yang masing-masing mengandung
propilticurasil dengan konsentrasi 0,003%, 0,01%, 0,03%,
0,1% dan pakan yang tidak mengandung propiltiourasil

(0.0%). Penyusunan konsentrasi propiltiourasil dalam pakan

_berdasarkan metode Wagner and Wolff (1976) o Pemberian
pakan disesuaikaa dengan umuar ayanh tetapi air minum untuk
semua Kelompok penelitian disediakan .secara ad libitum.
Untuk mencegah penyakif ND dilakukan program vaksina=i

dengan vaksin FPestos buatan Rhone Poulenc vang
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dilaksanakan segera setelah anal avam herumur 3 hari.
Vaksinasi dilakukan dengan metode tetes mata dan diulangi
pada saat ayam berumur .21 hari secara intramuskuler. Untuk
pencegahan penyakit Coccidiosis. diberi coccidiostat Noxal
buatan Pfizer, yang dicampurkan ke dalam air minum dengan
gistem 2 - 3 = 2.

Pada hari ke-58 masa penelitian dilakukan pengumpulan
data. Ayam disembelih dengan mengikuti prosedur pemotongan
unggas sehingga akan diperoleh karkas yang kualitasnya baik
(Gracey. 1986}.' Kemudian karkas ditimbang dengan mengguna-—
kan penimbang merek Tanita.

Dari setiap petall perlakuan diambil satu karkas,
kemudian dilakukan pemctongan paha dan pengambilan sampel
daging sebanyak 0.5 gram untuk analisis kadar protein. Ana-

lisis dilakukan dengan metode Kieldhal menggunakan alat

Markham Steel (Harris. 1970) (Lampiran 10).

Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh ditabulasikan sedemikian rupa
sehingga sesual dengan Rancangan Acak Lengkap dan
dianalisis dengan analisis sidik ragam. Bila terdapat
perbedaan yang nyata diantara kelompok perlakuan,
dilanjutkén dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Sakal and
| Ralf (1981). Dari hasil analisis statistik tersebut,

kemudian dilakukan uili apotesis.
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BALR 1V

HASTIL PENELITIAN

Berat Karkas

Berat rata-rata ayam pada awal dan akhir penelitian
serta hasil penlmhﬂng;n karkas dapat dilihat pada lampiran
1..2 dan 3.

Rata—rata herat karkas ayam vang diberi pakan dengan

ba

5 macam konsentrasi propiltiourasil terlihat pada tabel

Tabel 2. Nilai kerataan dan simpangan baku berat karkas
ayam pada masing-masing perlakuan.

Pénambahan Propiltiourasil Berat Karkas
(%) (gram)
0,1 ( E) , 1338,00% £ 24.25
0,03 (D) 1308,672 + 24,59
o 1 Rl o 1302,00%8P + 24,56
0,003 ( B) 1260,83%¢ + 24,02
0.0 { A) 1254,67¢ =+ 24,36

Keterangan : Superskrip vyang berbeda pada kolom yang

sama menunjukkan perbedaan vang nvata ( P < 0.05 ).

Setelah dilakukan analisis statistik maka dapat diketahui
adanya perbedaan vang sangat nyata ( P < 0,01 ) diantara
perlakuan. Dengan uii PBeda Nyata Terkecil (Least Signifi-
cant Difference = LSD) diperoleh hasil yang berbeda nyata

( P < 0.05 ) (Lampiran 5).

——
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Kadar Protein Karkas

Hasil analisis kadar protein dari 25 ekor ayam yang
diambil secara acak sebagai sampel, dapat dilihat pada
lampiran 4.

Hasil analisis menggunakan analisis sidik ragam data
arcsin persentase kadar protein otot paha. dan kemudian
dilanijutkan dengan uiil Beda Nvata Terkecil (Least
Significant Difference = L3D) (lampiran 7.8 ). Ternyata
perlakuan dengan tanpa penambahan propilticurasil (0.0%)
dan perlakuan dengan pemberian propiltiourasil 0,01% — 0.1%
menunjukkan perbedaan yang bermakna ( P < 0,05 ).

Hasil pemberian lima macam konsentrasi propiltio-
urasil. terhadap kerataan kadar protein karkas (tabel 3).
Tabel 3 : Nilai kerataan kadar protein dan simpangan baku

dari otot paha ayam pedaging Jjantan yang di-
beri propiltiourasil pada berbagai konsentrasi.

Penambahan Propiltiourasil Arcsin JEE?EEEEEée kadar
(%) protein
0.1 { B} 26,65% =+ 0,97
0,03 (D) 26,0320 + 0,45
sk R O 25.27P¢ + 0,32
0.003 ( B ) 24,519 + 0,39
0.0 ( A ! 23,869 £ 0.24

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menun jukkan perbedaan yvang nyata ( P < 0.03).
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BAB V

FEMBAHAGAN

Femeliharaan avam: pedaging dibagi manjadi dua
pericde, yaitu periode awal (starter) dimulai saat ayam
berumur 1 - 24 hari dan veriode finisher dimulai umur 25
hari sampai dipasarkan (Rasyaf, 1986). Lebih lanjut Siregar
(1980) menyatakan bahwa pertumbuhan 'ayam pedaging cepat
dicapai sejak umur 1 hari sampai 6 minggu. dan setelah 6
minggu kecepatan pertumbuhan akan konstan atau bahkan
berangsur—angsur tururn. Cleh karena itu pada penelitian
ini propiltiourasil diberikan pada minggu Kke-5 sampai
minggu ke-8 masa pemeliharaan.

Pemberian propiltiourasil pada minggu ke-5, mengingat
pengaruh obat antitircid baru akan tampak 1 - 2 minggu
setelah pemberiannva (Suharto, 1981). Selain itu'keadaan
hipotiroidisme vyang ditimbulkan dengan pemberian obat
tersebut sesuai dengan apa vang diharapkan seperti pengaruh
thyroidectomy. Penelitian Sturkie (1976) menun jukkan
thyroidectomy pada ayam muda akan menimbulkan kekerdilan.
tetapi Jika dilakukan pada ayam dewasa akan menimbulkan
kegemukan peningkatan deposit lemak pada leher, dada.
punggung dan viscera.

Dosis propiltiourasil yang diberikan berdasarkan pada
pendapat Daykin (1960). tiouragil diberikan sebanyak 0,1% -

0,2% pada pakan ternak selama 4 minggu pada masa pemeliha-
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raan terakhir. Dimana menurut Astwood and Kenzies (1943)
propiltiourasil mempunyai aktifitas sebagai antitirecid
kurang lebih 5 kali lebih besar dari tiourasil. Maka pada

!

penelitian ini digunakan dosis tertinggi 0,1% dan dosis
lainnya dengan perbedaan Kkira-kira sepertiga dari dosis
yang lebih tinggi. berdasarkan cara perhitungan aktifitas

.

obat dari Wagner and Wolff (1976).

Berat Karkas

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pemberian propiltiourasil dalam pakan komersial berpengaruh
sangét nyata ( P < 0,01 ) terhadap Dberat Kkarkas ayam
pedaging jantan. Berdasarkan ujl Beda Nyata Terkecil (Least
Significant Difference = LSD) dengan taraf signifikansi P <
0.05 diketahui bahwa nilai kerataan tertinggi untuk berat
karkas 1338,.00 = 24.25 gram diperoleh pada perlakuan dengan
penambahan propiltiourasil 0,1%. Sedangkan hasil terendah,
diperoleh pada perlakuan 0.0% atau perlakuan tanpa
penambahan propiltiourasil yaitu 1254,67 = 24,36 gram.

Peningkatan berat karkas atau berat badan tersebut
akibat bertambahnya konsentrasi pemberian propiltiourasil
pada pakan; sesuai dengan pendapat Guyton (1976) bahwa
apabila pembentukan hormon tiroid meningkat di dalam tubuh

selalu diikuti dengan penurunan berat badan. Pada keadaan
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sebaliknya Dbila jumlah  hormon  tireid menurun  (hipo-
tiroidisme) akan selalu diikuti dengan kenaikan berat
badan. Menurut Katzung (1989)., keadaan hipotiroidisme akan
menyebabkén menurunnvya laju metabolisme basal, yang berarti
energi yang digunakan untuk menjaga fungsi tubuh pada saat
istirahat lebih sedikit dari keadaan biasa sehingga enerqgi
yang ~erdapat pada pakan akan tersisa lebih Dbanyak.
Peneliti lainnya (Martin. 19841 Turner dan Bagnara. 1988)
menganalisa bahwa adanya kenaikan Dberat badan tersebut
dapat disebabkan Kkarena menurunnya aktifitas. dan hal
tersebut disebabkan karena keadaan hipotircidisme sebagal
akibat rendahnya hormon tircid bebas dalam plasmé darah.
Energi dalam pakan vang melebihi energi vang dibﬁtuh_
kan untuk peftumbuhan normal dan fungsi-fungsi lainnya akan
disimpan sebagai lemak {(Maynard et al. 1979). Lebih lanjut
Gancong (1988) dan Page (1989) menvatakan bahwa bila energi
yvang masuk ke. dalam tubuh (dalam bentuk makanan) melebihi
Jumlah energi vang dikeluarkan. sedangkan makanan dicerna
dan diserap dengan baik maka kelebihan energi tersebut akan

disimpan dalam tubuh dan berat badan akan meningkat.

Kadar Protein Karkas
Hasil analigis gtatistik menunjiukkan bahwa perlakuan
penambahan propiltiourasil 0. 0% — =0, 1% menunjukkan

perbedaan yang sangat nyata ( P < 0,1 ).
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Kemudian berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (Least
Significant Difference = L3D) dengan taraf signifikansi
P ¥ 0,08 diketahui bahwa nilai kerataan kadar protein
tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan pemberian

propiltiocurasil 0,1% yaitu 26,65 + 0,97 %. Sedangkan hasil

terendah diperaleh pada perlakuat tanpa pemberian
propilticurasil vaitu 23,86 + 0,24 %.

Peningkatan Kkadar protein pada perlakuan dengan
pemberian propiltiourasil 9,01l% - 0.1% dalam - pakan
disebabkan karena keadaan hipotiroildisme vang ditimbulkan
karena pemberian ocbat antitiroid tersebut. Menurut Katzung

(1989). keadaan hipotircidisme ditandail dengan keseimbangan
nitrogen positif yang berarti jumlah protein yang masuk ke

dalam tubuh lebih banyak daripada vyang dikeluarkan.

Protein dalam makanan akan diserap dalam bentuk asam amino,
sehingga dengan keadaan keseimbangan nitrogen yang positif
tersebut, darah Dbanvak mengandung asam amino. Asam amino
yvyang berlebihan akan merangsang sekresi insulin, yang
selanjutnya insulin akan meningkatkan pembentukan protein
intrasel. Menurut pendapat Frisell (1982). insulin tidak
hanya meningkatkan ambilan asam amino ke dalam Jjaringan
tetapi. Juga isintesa pmrotein otot. Hal tersebut tampaknya
merupakan akibat dari meningkatnya transport asam amino dan

aktifitas riboson.
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Protein yang berasal dari diet tidak hanya

didistribusikan ke dalam organ tubuh untuk hal-hal -yang
spesifik, tetapi juga disimpan ke dalam gudang protein atau
cadangan protein vyang dipecah Kkembali Jjika terjad:
kekurangan pfotein. Deposit atau cadangan protein tersebut
terdapat dalam hati. usus dan Jaringan otot juga pada
sitoplasma sel (Harvey. 1962). Protein cadangan tubuh yang

paling cepat dipecah jika terjadi kekurangan protein adalah

protein hati (West et al., 1966).
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BAB VI

KESTMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian

propiltiocourasil dengan konsentrasi 0,0% sampai 0,1% dalam

pakan komersial terhadab berat dan kadar protein karkas

maka dapat ditarik kesimpulan sebagail berikut

1. Pemberian propiltiourasil dengan konsentrasi 0,01% -
0,1% memberikan pergaruh perbedaan berat karkas secara
nyata pada ayam. FPengaruh vang terbesar dipercleh pada
perlakuan dengan jemhernan prapiltiourasil dengan
konsentrasi 0, 1%.

2. Pemberian propiltiourasil dengan Xkonsentrasi 0.0i% =
0.1% memberikan pengaruh perbedaan kadar protein karkas
secara nyata pada AYam. Pengaruh vang terbesar
diperoleh pada perlakuan dengan pemberian
ﬁropiltiourasil dengan konsentrasi 0.1%.

Saran

1. Perlu dilakukan perhitungan apakah peningkatan berat
karkas karena pemberian propiltiourasﬁl pada pakan
memberikan keuntungan secara ekonomis.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efek
pemberian propiltiourasil paling optimum terhadap

pertumbuhan (berat hidup) sebelum ayam dipotong.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROPILTIOURASIL .. ELVINA KEMBAREN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN
ELVINA KEMBAREN. Adanya pendapat Yyang menyebutkan
bahwa penambahan obat antitircid pada pakan dapat

meningkatkan kualitas karkas serta menurunkan Konsumsi
pakan sangatlah menarik. Hal tersebut tampaknya sesuai
dengan upaya untuk menekan biaya pakari, karena seperti umum

diketahui biaya pakan mencapai 60 - 80% dari total biaya

produksi peternakan ayam pedaging.

Penelitian 1ni bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian propiltiocurasil dalam pakan konmersial terhadap
peningkatan berat dan kadar protein karkas ayam pedaging
jantan Hubbard.

Ketuijuh puluh lima ekor ayam dibagi dalam 5 kelompok
dengan ulangan sebanyak 5 petak (dalam setiap petak ulangan

berisi 3 ekor ayam). dan ditempatkan secara acak. Kelompok

perlakuan tersebut adalah : perlakuan A tanpa penambahan
propiltiourasil (0,0%), perlakuan B dengan penambahan |
propiltiourasil (0.003%), perlakuan C dengan penambahan
propiltiourasil (0.,01%), perlakuan D dengan penambahan

propiltiourasil (0.03%). dan perlakuan E dengan penambahan

propiltiourasil (0.1%). Perlakuan diberikan sejak umur 28
~ 56 hari.
Data vang diperoleh berupa berat karkas dari 75 ekor
ayam serta hasil analisis protein otot paha dari 25 ekor
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ayam. Kemudian data-data tersebut disusun sesuai rancangan
Acak Lengkap; dan diolah menggunakan analisis Sidik Ragam.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penambahan propilticurasil dalam pakan dengan konsentrasi
0.01% — 0,1% berupa pertambahan berat karkas dan Kkadar
protein Kkarkas yang nyata ( P < 0205 ). Berat karkas
tertinggi diperoleh pada pemberian propiltiourasil 0,1%
yaitu 1338,00 = 24,25 gram dan kadar protein sebanyak 26,65
+ 0,97 %.

Agar didapat hasil vang lebih baik perlu dilakukan
penelitian lebih jauh unﬁuk mengetahui pemberian

propiltiourasil yang paling efisien dan ekonomis.
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Rata-rata here
perlakuan {umur 28 hari).
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£t badan ayam (gram) sebelum masa

Penambahan Propiltiourasil

Ulangan
0,0% _  0.003%  0,01% 0.03% 0.1%
1 926.67  950.00  950.00 960,00 923,33
2 963,33 986 .67 970,00 813,33 983.33
3 946.67  973.33 960,00 956,67 980,00
4 986.67 979,00 943,00  956.67 970,00
5 980.00 963,33  936.67  953.33 956,67
Jumlah 4803,34 4843,33  4759,67  4740.00  4813,373
% 960,67 ' 968,67 951,93 948,00 962,67
SD 24,54 13,46 13,30 19,52 24,31
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Lampiran 2. Rata-rata berat badan ayam (gram) pada akhir
masa perlakuan (umir 56 hari).

Penambahan Propilticurasil

Ulangan
0.0% 0,003% 0,01% 0.03% 0.1%
1 1843.33  1860.00 1856,67  1923,32  1916.67
2 1840,00 1B836.67 1893.33  1870,00 1926,67
3 1823.33  1800,00 18%56.67 1880,00  1923,33
4 1863,33  1860,00 1840,00 1896.67  1930.00
5 1810,00 1836,.67 1870,00 1916,67  1970,00
Jumlah 9179,99 9193.34 9316,67 9486.67  9666,67
= 1835,99  1838,67 1863,33  1897.33  1933.33
5D 20,30 24,56 119,86 22,90 21,08
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Lampiran 3. Data berat karkas ayam (gram) pada kelima dosis
perlakuan

Penambehan Propiltiourasil

Ulangan
008 % 0,00 % 0,018 ¥ 0,03% g 0,13 3

1 1240 - 1270 1360 1340 1380

I 2 180 127333 — 1500 1240 1276,67 <1260 131000 1340 1336.67
3 1200 1220 1766 1310 1290
1 1380 1300 1360 1325 1430

2 1060 1253.33 1290 129033 1310 1936.67 1290 1338,33 1320 1335,00
3 1320 1210 1310 1400 1255
1 1450 1380 1270 13 1430

ar 2 119 1281,67 1175 1297.50 1340 1330,00 1300 1326,67 1340  13%8,33

3 1200 - 1380 1300 1305

1 1240 1270 1300 1240 1330

v 2 1180 1220,00 1250 123,33 1310 1290.00 1290  1281,67 129  1300.00

3 1240 1240 1260 1315 1260
1 1350 1270 1420 1260 1370
! 1245 124500 1235 2%.00 0 10200 1286,67 1335 128667 @ — 1360, 00
3 1140 1200 1320 1 1245 1350
!
|
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Lampiran 4. Analisis Statistik rata-rata berat karkas ayam
pada kelima dosis perlakuan

Penambahan Fropiltiouwrasil
Ulangan Total
0.0% 0.003% 0,01% 0.03% 0,1%

i 1273.33 1245,00 1276,67 1310,00 1336,67

2 1253.33 1293,332 1326.67 1338,33 1335,00

3 1281.,67 1277.50 1330,00 1326,67 13%8,33

4 1220.00 1253.33 1290.00 1281 .67 1300.00

o 1245,00  1235,00 1286,67  1286,67 1360,00
Jumlah 6273,33 6304,16 6510.01 6543,34 6690,00 32320.84

X 1254,67 1260,83 1302.00 1308,67 1338,00

SD 24,36 24,02 24,56 24,59 24,25

32320, 842
FK =
a B
= 41785467.92
JKT = (1273,33)2 + (1253,33)2 + ... + (1360.00)2 - FK

= 41821612,6 — 41785467.92

= 36144 .,68

: (6273.33)% + (6304,16)2 + ... + (6690.00)2
JKP = - FK
5
= 41809746.2 - 41785467,92

= 24278,28

~

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROPILTIOURASIL .. ELVINA KEMBAREN

T R T A e . & o .



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

37
lampiran 4 (lanjutan)
JKS = JKT - JKP
=. 36144.68 - 24278,28
= 11866,4
JKP (24278.,28)
KTP = =
(o= 1 ) 4
= 6069,57
JKS 11866.4
KTS = =
8 L5 =11 20
= 593,32
KTP 6069,57
F . hit = =
KTS 993, 32
= 10.23
Tabel Sidik Ragam
F tabel
Sumber keragaman db JK KT F hit
0,05 0.01
Perlakuan 4 24278,28 6069,57 10,23  2.87 4,43
Sisa 20 11866.40 593,32
Total 24  36144,68

F hitung > F Tabel 0.0l maka terdapat perbedaan yang sangat
nyata diantara perlakuan.
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Lampiran 5. Perbedaan rata-rata berat Xkarkas berdasarkan
uii LSD

. Beda

Perlakuan Rata-rata ILSD
(%) 70,060 %-0,003%  %-0,01% %-0,03% 5%

0.1 % 1338,00 83,33 77,17 36,00 29.33  46.08

0,03 % 1308, 67 54,00 47,84" 6,67

0.01 % 1302.00  47,33" 41,17

0,003 % 1260.83 6,16

0,0 % 1254,67

*  berbeda nyata pada taraf signifikansa 0,085

RMS
Catatan : LSD 5% = Q@ ————
n

i
oY
[24]
-]
o
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kadar protein otot

Penambahan Propiltiourasil
Ulangan

0,0 % 0,003 % 0,00 0.03 0.1 %
1 16,51 17.75 18 .22 20,12 21,87
z 15.91 16.61 18,16 19,69 19,49
3 16,20 1710 17,67 18,98 18,23
4 36,70 16,92 18,09 18,93 20,59
5 16,30 Y7.82 18,87 18,58 20,64

Keterangan
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Lampiran 7. Analisis statistik arcsin Jpers%ﬁ%ése kadar
protein karkas pada kelima dosis perlakuan

Penambahan Propiltiourasil

Ulangan Total

0,0% 0.003% 0.01% 0.03% 0.1%

1 23,97 24,88 25,24 26,64 27,83

2 23,50 24,04 25,25 26,35 26.21

3 23,73 24.43 24,68 2584 25.25

4 24.12 24,27 25,18 25,77 26,99

5 23,97 24,95 25,77 25,55 26,99
Jumlah 119,29 122,57 126,32 130,15 133,27  631.6

% 23,86 24,51 25,26 26,03 26,65

SD 0,24 0,39 . 6,32 0,45 0,97

(631,609
S % .5

= 15956,74

JKT (23.97)2 + (23.50)2 + ... + (26.99)2 - FK
= 15987,88 - 15956,74
= 31,14

, (119.29)2 + (122.57)2 + ... + (133,27)%
JKP = - FK

= . 15982,03 = 15956, 74
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lampiran 7 (lanjutan)
JKS = JKT - JKP
= 31.14 2029
= 5,85
JKP 25,29
KTP = =
(5—-1) 4
= 6,32
JKS 5.85
KIS = =
5(5=1) 20
= 0,29
KTP 6.32
F hit = =
KTS 0.29
= 21,79
Tabel Sidik Ragam
F tabel
Sumber keragaman db JK KT F hit
0,05 0,01
Perlakuan 4 25,29 6,32 21,79™ 2,87 4.43
Sisa 20 ' 5,85 0,29
Total 24 31,14

F hitung > F tabel 0.01 maka terdapat perbedaan yang sangat

nyata diantara
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Lampiran 8. Perbedaan rata-rata kadar protein berdasarkan

uji LSD
Beda

Perlakuan Rata—rata 15D
(%) %-0.0%  #-0.003%  %0,01% ¥-0.03% 5%

0,1 % 26,65 2, 79" 2.14" 1,38" 0,62 1,02

0,03 % 26.03 2.17" 1,52" ' 0,76

0,01 % 25,27 1,41 0,76

0,003 % 24,51 0,65

0,0 % 23,86

* berbeda nyata pada taraf signifikansi 0,05

RMS
Catatan : LSD 5% = Q —
n
= L, 28
= 1,02
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Lampiran 9. Tabel Q
: K23 4 5 § 7. 8 9w w7 W b
1] 18,00 27,00 32,80 37,10 40,40 43,10 4540 47,40 49,10 52,00 5430 56,30 | 0.9
90,00 135,00 164,00 186,00 202,00 216,00 227,00 237,00 246,00 260,00 272,00 282,00 | 0,99
2 6,00 830 9,80 1090 11,70 1240 13,00 13,50 14,00 1470 15,40 1590 {0,%
14,00 19,00 22,30 24,70 26,60 28,20 2950 30,70 31,70 33,40 34,80 36,00 |09
3| 45 59 68 750 604 840 665 918 946 99 1040 1070 |09
8,26 10,60 12,20 13,30 14,20 1500 15,60 16,20 16,70 17.50 18,20 18,80 | 0,99
4 393 504 576 629 671 7.0 7% 7460 7.83 621 852 879 {09%
6,50 8,12 917 9.9 10,60 1,10 1150 11,9 1230 12.80 1330 13.70 [ 0.9
3 3,64 460 522 56 603 633 658 660 69 732 760 768 |0.%
570 697 760 642 689 932 967 99 1020 1070 11,10 11,40 {0%
] 3,46 434 490 53 563 589 6,42 6,32 649 679 203 7.24 |09
34 63 703 7% 797 832 861 867 910 94 98 1010 {099
7 334 416 468 506 536 561 582 600 616 643 6,66 68 [09%
49 592 65 700 737 7468 79 817 837 87 900 924 |09
81 3,26 504 453 48 517 540 560 577 59 618 639 65 |09%
474 5,63 620 6,63 69 7,24 747 768 787 818 84 666 |09
0] 315 3,88 433 46 49 512 530 54 560 583 603 620 {09
448 521 577 614 64 667 687 705 721 7,48 TN 7,01 {099
12 308 37 420 451 47 4% 5,12 527 540 562 580 5,9% (0%
432 504 55 58 610 632 651 667 68 700 7,26 7.4 |09
16 3,00 3,65 405 433 45 474 490 50 515 53 55 566 [09%
413 47 519 549 572 592 608 62 635 65 674 690 |09
20| 2% 358 39% 4283 445 462 477 490 50 52 536 549 |09%
4,02 464 5,02 529 551 569 5684 597 609 629 64 659 [099
4] 292 35 39 417 43 454 468 48 49 510 528 53 |09
3,9 454 49 517 5% 554 569 58 59 61 626 639 |09
30 2,89 349 384 410 430 44 460 472 483 500 515 5,27 |0.%
380 44 48 50 524 540 554 565 57 59 608 62 {09
0] 2686 34 379 404 423 439 45 463 474 49 505 516 ]09%
3.2 43 470 49 511 5% 53 55 - 560 57 5% 602 {09
60| 283 340 374 39 416 431 444 45 465 48 494 50 |09%
37 428 460 482 49 513 52 53 545 560 573 584 |09
120 280 336 369 392 410 424 4% 448 456 472 484 4% [09%
370 420 45 471 487 50 512 52U 530 54 55 566 |09
o 3,77 331 3,63 3,86 403 417 429 439 447 462 474 48 |09
364 412 440 460 476 460 499 508 516 529 540 549 |09
Keterangan
K = perlakuan
P'=“total — K
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Lampiran 10. Analisis kadar protein kasar dengan alat
Markham Steel

Sampel bahan kering hebas air dari otot paha (kanan
dan kiri) seberat 0.5 gram dimasukkan dalém labu Kjeldhal
yang berisi batu didih. Ke dalamnya Jjuga ditambahkan
tablet Kjeldhal * 1 gram. kemudian 10 cc H,50, pekat. Labu
Kjeldhal dipanaskan hingga warna larutan menjadi hijau muda
jernih (% 1.5 Jam).

Larutan dalam Tabu Kieldhal diencerkan dengan
aquadest hingga 250 cc. dikeocok hingga rata Kemudien
diambil 10 cc dan dimasukkan dalam corong alat Markham
Steel. Ditambahkan pula NaOH 40% sebanyak 2.5 cc.

Labu destilasi diisi dengan 1000 cc air dan diberi
batu didih didalamnya. Disiapkan pula Erlenmeyer yang
berisi 10 cc Boric Acid. 1 tetes indikator metil merah dan
4 tetes Bromocresol green untuk menampung hasil destilasi.
Destilasi dilakukan selama 3 menit terhitung setelah cairan
mendidih. F

Terakhir adalah melakukan titrasi terhadap destilat
yang tertampung dengan larutan H,50, 0.01 N hingga warna
biru muda berubah men jadi hi jau jernih.

Hasil titrasi x N x 0,014 x 6,25 x P

Kadar protein kasar = % 100%
Berat sampel
N = Normalitas H,50,4
P = Pengenceran 250 : 10 = 25
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Lampiran 10 (Lanijutan)
Kadar protein berdasarkan bahan kering bebas air

% protein kasar

% 100%

% bahan kering bebas ailr
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Lampiran 11. Susunan nilai gizi pakan komersial produksi
Comfeed
StartertBR 1 Finisher BR II
Protein (%) 2l =, B 19, = 2%
Lemak (%) 4 - 6 D=7
Serat kasar (%) Jr = o i 3 =5
Abu (%) B =6 5. — 6
ME (Kkal/kg) 2800 - 3000 3000 - 3200
Sumber : Label dari pakan komersial produksi Comfeed
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